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Bank dikenal sebagai lembaga keuangan
yang sangat erat kaitannya dengan fenomena
keuangan yang kegiatan utamanya menerima
simpanan giro, tabungan, dan menyalurkan
kredit, hampir seluruh kegiatan masyarakat
dari

tidak terlepas yang namanya uang.

Sehingga bank rentan untuk terjadinya suatu
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pengawasan
sebagal upaya untuk melakukan pecegahan
(preventif) juga sebagai tindakan pemberian
sanksi (represif).

Pengawasan perbankan di Indonesia
dilakukan oleh Ororitas Jasa Keuangan (OJK).
OJK merupakan lembaga independen dan

bebas dari campur tangan pihak lain, yang
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mempunyai fungsi, tugas dan wewenang
pengaturan, pengawasan, pemeriksaan dan
penyidikan di  sektor jasa  keuangan
sebagaiman dimaksud dalam Undang-Undang
RI No.21 Tahun 2011. (www.kompasiana.com
diakses pada 4 November 2014)

Berbagai jenis bank yang terdapat di

Indonesia, jika dilihat dari cara meng

(2012:36

merupakan bg

a; bunga
syariah
ilakspnak?

meningkat dan
bantuan dari pe pada krisis
mampu memperoleh laba Rp 300 miliar lebih.
Dengan demikian perbankan syariah layak
untuk kita jadikan tempat dalam melakukan
aktivitas

diakses pada 4 November 2014)

keuangan. (www.kompasiana.com
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Menurut Rivai dan Arifin

(2010:40),”’keuntungan  dan

prinsip  yang
terdapat dalam Bank Syariah meliputi (1)
Keadilan dan kesamaan, (2) Liquidity, (3)
Better Customer Relation, (4) No Fixed
Obligations, (5) Tranparency, (6) Etichal and
Moral

Dimensions,  (7)  Destabiliship

grion, (8) Banking for all. Landasan dari

aﬁ

Rivai

dharabah

dan prips

Al-

;-"". gD yang  secara dianggap

U omple diklasijfk3kan menjadi
dua 'enigu% ba @\ (utlagah dan
ra mugqaiyadfth asmir, 2012).
juga ; mahan pada akad
aranya seperti terjadinya
penyalahgunanaan dana pembiayaan yang
tidak sesuai kontrak oleh nasabah, lalai dan
kesalahan yang disengaja, dan penyembunyian
keuantungan (Antonio, 2001:98).
Seiring perkembangan berbagai jenis

kegiatan operasional dalam wusaha bank
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membuat peran Otoritas Jasa Keuangan

sebagai lembaga pengawas sektor jasa

keuangan menjadi sangat penting. Semakin
kompleksnya kegiatan operasional perbankan
dalam melengkapi kebutuhan masyarakat,
banyak memunculkan terjadinya penyalahgu-

naan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung
pihak

jawab baik dari internal

eksternal. Penyimpangan da

tersebut dapat terjadi di #U1 perbankan

konvensional maup nkan ari

upun luar

sa te a
a

Rp102  milr3
nasabah, termasuk ;
fiktif. Namun sampai sekarang
yang baru kembali hanya Rp 43
miliar. Sisanya, sebesar Rp 59
miliar masih dalam pelacakan”.
(Sumber:www stabilitas.com
diakses pada 11 November
2014)
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Kasus kejahatan perbankan merupakan
bukti fungsi pengawasan internal bank dan
regulator masih bisa dibobol. Baik itu karena
Standard Operating Procedure (SOP) tidak
benar-benar berjalan, atau karena ada bagian-
bagian tertentu yang tidak dijalani. Bisa jadi
tidak dan

juga karena adanya evaluasi

aring ketika SOP berjalan. Melemahnya

kst
ter ad in
terj adlge
ain, ha

intensif, agar

alam dan orang

Jember. Bank

BRIS) di Banyuwangi.
Bank Sinar Mas Syariah, Bank Mega Syariah,
BRIS, BNIS di JI. Ahmad Yani dan Jl. Gajah
Mada, Bank Muamalat, dan BSM di kabupaten
Jember (Nafisah, 2014).
dari

Berangkat situlah pengawasan

bank penting untuk dilakukan agar perbankan
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dapat memenuhi hak masing-masing pihak,
baik dari pihak bank maupun pihak lainnya.
Pengawasan ditujukan untuk memastikan
bahwa perbankan beroperasi dengan cara yang
benar dan aman, sehingga mereka memiliki
modal dan cadangan yang cukup untuk

mendukung  risiko  bisnis.  Pengawasan

perbankan yang kuat dan efektif meml

penelitian
pengawasan aan
mudharabah  p? ari
wilayah kerja Kan? asa Keuangan

Jember?”

Tujuan Penelitian

Tujuan dari

penelitian yang akan

dicapai  yaitu  untuk = mendeskripsikan
pengawasan penyaluran pembiayaan
mudharabah pada bank-bank syariah di
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iﬁ terhadapﬁ

wilayah kerja Kantor Otoritas Jasa Keuangan

Jember.
Manfaat

Penelitian  ini  diharapkan  dapat
menambah wawasan, memperkaya
kepustakaan, dan mampu memberikan

kontribuasi pada pengembangan teori, yang
dengan pengawasan penyaluran
wiudharabah pada bank-bank

erja Kantor Otoritas Jasa

gawasg

Fla dalam kondisi

normal mampu
gan masyarakat dengan
baik serta mendukung laju perekonomian
Indonesia (Booklet Perbankan Indonesia,
2014:25). Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
berwenang dalam mengawasi bank agar bank
dalam kondisi sehat dan stabil, dilakukan

dengan dua cara sebagai berikut.
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a. Pengawasan Bank Secara Langsung (on-

site  supervision), OJK  melakukan
pengawasan  langsung dapat  berupa
pemeriksaan umum dan pemeriksaan

khusus dengan tujuan untuk mendapatkan
gambaran tentang keadaan keuangan bank

dan untuk memantau tingkat kepatuhan

bank terhadap peraturan yang berlal

praktik  yang

membahayakan k

laporan hasil

dana, dan distrib
disimpulkan ba

pengawasan yang efekt
dan intensitas

peningkatan  efektivitas

pengawasan dapat tercapai jika terjadi
keseimbangan antara kecukupan sumber daya
dengan cakupan risiko, atau keseimbangan
antara pengawasan yang lebih intensif dan

instrusive dengan pengambilan keputusan
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strategis dari manajemen bank akan tetap
menjadi tantangan bagi pengawas (Laporan

Pengawasan Perbankan, 2012:72).

Bank Syariah
Dalam  Booklet 2014
(2014:7) “Bank Syariah adalah bank yang

Perbankan

ankan kegiatan usahanya berdasarkan

Produk-produk

ah me
dalam iﬁ&riﬁn, J1GP2) antara lain
?ﬂka ' ¥

adiah gl

aitu,

(1) Musyarakah, (2)
Mudharabah, (3) Muzara’ah, prinsip sewa
([jarah) dan prinsip pengambilan fee, serta
prinsip biaya administrasi (4! Qard Al-
Hasan/benevolent loan). Adapun perbedaan
bank syariah dan konvensional adalah sebagai

berikut.
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Pembiayaan mudharabah secara umum

Sistem Sistem terbagi menjadi dua jenis mudharabah
Bank Syariah Bank Konvensional
Melakukan hanya Melakukan investasi muthlaqah dan  mudharabah muqayyadah
investasi yang halal baik yang halal atau .. . .
menurut hukum Islam haram menurut hukum dalam  Rivai dan Arifin (2010:417-418).
Islam .
Mudharabah muthlaqah ialah mudharabah
Memakai prinsip bagi Memakai perangkat 1
hasil, jual-beli, dan sewa  suku bunga dimana pemilik modal membebaskan dan
Berorientasi keuntungan ~ Berorientasi memberikan kuasa kepada pengusaha untuk

dan falah (kebahagiaan keuntungan
dunia dan akhirat sesuai
ajaran Islam)

proyek tanpa batasan, tanpa terikat

jenis

elanggan. mugqayyadah
Rmp dimana usaha dan

kegiatall” p

perusahaan  dan
Hubungan dengan

nasabah dalam bentuk
kemitraan

Penghimpunan dan
penyaluran dana sg

Perpankan
embidyaan Radald

ang Wap

T M DT Tcnelitian, dan

" . terdapa
bahwa, “A/-Mudhe b m g

ber kondisi flagfsituasi yang

t o
(d Moleong

g Kualitatif  sebagai
prosedur yang menghasilkan data
100% pembiayaan bagi usaha kegiatan tertentu deskriptif yang berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat
mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang diamati. ~ Menurut  mereka
pendekatan ini diarahkan pada
latar dan individu tersebut secara
rugi ditanggung oleh bank, kecuali kerugian holistik (utuh). Jadi dalam hal ini
tidak boleh mengisolasi individu
atau organisasi ke dalam variabel

' Bogdan dan
P:4) menyatakan

bahwa,

nasabah (mudarib), dimana ban

dari nasabah. Keuntungan usaha secara

dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila

akibat dari kelalaian nasabah”.
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atau  hipotesis  tetapi  perlu Topik Wawancara  :Pengawasan
memandangnya sebagai bagian .
dari suatu keutuhan.” Penyaluran Pembiayaan Mudharabah pada

Bank-Bank Syariah di Wilayah Kerja Kantor

Observasi pendahuluan dilakukan untuk Otoritas Jasa Keuangan Jember.

mempermudah dan membantu peneliti dalam Analisis data dalam penelitian  ini

memperoleh informasi secara umum mengenai . o
P & dilakukan  dengan  mengikuti  prosedur

pengawasan penyaluran pembiayaan dipaparkan oleh Sugiyono yaitu menggunakan

mudharabah pada bank-bank syarial

wilayah kerja Kantor Otoritas Jagg

Jember dan gambaran awal giTsajsffan.

bahwa,” akt1 Vg

i ala pﬂanRﬂdﬁ‘se ra Micf dan berlangsung

a GQ S f, i
secara sﬁ? gD ntas sehingga

ka‘nanfaa “ h jellfih. ivithy ORlaM analisis

in si le
a nel "

kualitatif

Pemilihan infgg

emilith dan

diperoleh

" ariah yang :

menunjuk W & ¥ g ‘ . .

¢ flai @ancar . gicrvasi, studi

memberikan o] h & A epusta dangstudi dg fentasi selama
penelitian seba @ik tMgbahan infi i SM pE B\

data yang dipd bay,_dalam  penCli

1a
diperoleh dang

angsung, jScilihgea data yang

@in gambaran yang

terpenuhi. Jumlah i glan disesualkar penelitian. Data yang

dengan  kebutuhan - data informasi  sesual dianggap penting dan diperlukan diolah untuk

dengan tujuan penelitian sampai data oo D . .
memenuhi tujuan yang ingin dicapai sesuai

terkumpul secara lengkap. dengan rumusan masalah yang telah

Informan kunci dalam penelitian ini adalah: dirumuskan, sehingga data penting tidak akan

Nama :Sofa Nurdiana I. terabaikan.

Jabatan :Pengawas Syariah
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Langkah selanjutnya yaitu penyajian data.
Data yang telah direduksi kemudian disajikan
dalam bentuk narasi sehingga memudahkan
peneliti untuk memahami dan mempelajari
secara keseluruhan gambaran dari objek
penelitian. Data yang telah disajikan dalam

bentuk narasi dan dideskripsikan oleh peneliti

maka peneliti dapat menarik kesjg

berdasarkan fakta-fakta o
dilapangan.  Saat berlangsung
peneliti  otomatis an ﬁ
ﬂnela ukan
a

dan tahunan. Namun, laporan D¢
tidak dapat dikhususkan untuk pembiayaan
mudharabah saja karena sudah menjadi bagian
dari salah satu laporan bulanana. Pengawasan
tidak langsung ini dapat dikatakan sebagai
karena

preventif  (pencegahan),

upaya
berdasarkan hasil laporan berkala yang didapat
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nantinya akan dilanjutkan dengan pengawasan
langsung, artinya adanya pnecekan antara
laporan yang ada denga keseuaian kondisi di
lapangan. Perbedaan pengawasan tidak
langsung yang dilakukan pada bank syariah
dan bank konvensional terletak pada laporan

semesteran, untuk bank syariah ada laporan

disampaikan langsung oleh Dewan
iah terkait dengan kesesuainnya

dengan nila

Jadid 5

kegiatan

at rincian
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: " pengendalian internal yang dilakukan oleh
‘ n banknya sendiri yang kemudian disampaikan
g :K kepada KOJK Jember. Apalagi kalau bank
Ea g memiliki aset melebihi 10 miliar seperti yang
d x  dijelaskan Kasub bagian pengawas syariah di
zl KOJK Jember, bank wajib meminta audit
g secara keseluruhan.

] N =t

langsung

dilakukan

melakuka dy
alui lapo W' : %
Wiy

(publikasi) maksiH

April, 31Juli, dan

. dalam kategori risiko
laporan semesteran yaitu terdir g

komisaris dan laporan dari Dewan Pengawas sesuai dengan dialami. Dalam tahap ini KOJK

Syariah (DPS), dan akhir tahun pada 31 Jember dari hasil penilaian risiko dan TKS

Januari sedangkan untuk laporan tahunan bank bisa langsung  mengambil tindakan

. . engawasan dan monitoring yang dilakukan
disampaikan secara bersamaan dengan laporan peng £ yang

triwulan per tanggal 30 April, laporan tahunan pada tahap enam. c) ketiga, sctalah tahap

ini  merupakan  hasil  evaluasi  dario pertama dan kedua, jika profil risiko yang

e- SOSPOL XXX
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didapat masih bisa diatasi maka sesuai dengan
prosedur akan dilanjutkan dengan tahap ini
berupa

perencanaan  pengawasan,

yang
sebelumnya sudah dibuat strategi pengawasan
tahunan dan sesuai dengan rencana kerja
pemeriksaan yang sudah ditetapkan yaitu

terdiri dari rangkaian kegiatan pengawasan

KOJK Jember sebagaipg® pa#Stinya sesuai

|Re berhubiisan d4 - kaithp.
A &ofil dan U W

untu Oy &

pengawas
menjunjung
kompetensi yanda
dalam mengalisis
detektif, agar dapat mc
berdampak

dapat

penyimpangan  yang
sistemik. Khusus perbankan, perbankan yang
sehat itu dinilai dari 5 aspek yang disebut

CAMEL yaitu Asset

Capital, quality,

Management, Earning, dan Liquidity.
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gukan ﬁ R\d@m i
nj tahap_e l i

Dengan pengawasan RBS ini, bank

yang memiliki risiko paling tinggi akan
didahulukan, jika bank tersebut melakukan
pelanggaran sampai mencuat ke media maka
akan dilakukan pengawasan lebih dari 1 kali
dalam 1 tahun. Pengawasan langsung ini juga
sebagai upaya pemberian tindak pidana bagi
gear saat berlangsungnya pengawasan

gnoan tindakan represif.

OJK Jember

dari

bank,
Iplap bagdi ngg
ba ada

Jduktif, m,

KOJK Jember melakukan tindak lanjut hasil

pengawasan  dengan  memberi status
pengawasan normal, khusus dan intensif. Saat
bank mengalami 6 bulan berturut-turut untuk
Bank Perkreditan/Pembiayaan Rakyat dalam

kondisi Cash Ratio (kas lancar) senilai <3%
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atau CAR (kecukupan modal) senilai <4%.
Sama halnya jika terjadi pada bank umun baik
konvensional maupun bank syariah, tingkat
kesehatannya CAR <4% dan Cash Ratio
senilai <3% juga secara berturut-turut dan juga
dibarengi dengan terjadinya kerugian secara
struktural maka masuk dalam kategori Dalam

Pengawasan Khusus (DPK). Apabila nyas

peraturan

Pelanggaran
Situbondo, Lumajang,
Bondowoso ini masihlah ada, dikarenakan
semakin berkembangnya operasional pasti
juga memunculkan banyak risiko, apabila

risiko tidak ada bank dapat dikatakan tidak
berkembang.

e- SOSPOL XXX

Sanksi tindak pidana perbankan yang
dilaksanakan KOJK Jember ini berlaku ketika
terjadi pelanggaran yang masuk ke dalam
kategori kejahatan sesuai dengan kriteria
tertentu. Dalam prosesnya apabila bank atau
pihak intern yang melanggar ditindak dengan

melalui proses perdata, bank akan dilakukan

and proper test (tes kelayakan dan

an ke dalam

oa mereka

penentu
an yang
dan pejabat
selain

Jember

an di wilayah kerjanya

menjadi

lebih maju dengan memberikan
penghagaan (reward) kepada bank yang
memiliki kinerja terbaik baik dari sisi aset
maupun pelayanan. Mengingat KOJK Jember
memfokuskan pengawasannya pada bank-bank

yang berkantor pusat di wilayah kerjanya
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hanya terdapat dua bank, yaitu BPRS Asri
Madani dan BPRS Situbondo. Mereka benar-
benar ingin membina perbankan tersebut agar
dapat bersaing dengan bank-bank umum
lainnya.
Namun, penelitian ni belum
sepenuhnya memperoleh hasil yang optimal

khususnya dalam penyaluran pe

mudharabah, karena adanyg

rha®isan tersebut

g dil kﬁia
yadgiberada

dalam obyek penelitian. j

adalah dalam obsegill®

-

beberapa perb Syar

sional
angsung
m qpti
mugian

(1A’

yang diperoleh dari KOJT
Asri Madani tersebut memiliki kesesuaian
antara keduanya dalam prosedur pengawasan

bank.

PENUTUP

Kesimpulan
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.tetap s% o e,
aff kareng adMg

Berdasarkan hasil penelitian tentang

pengawasan

mudharabah pada bank-bank

penyaluran pembiayaan
syariah di
wilayah kerja KOJK Jember, peneliti dapat
menarik kesimpulan bahwa KOJK Jember
melakukan pengawasan khususnya dalam

penyaluran pembiayaan mudahrabah dengan

akan dua cara yaitu pengawasan

info

endeteksi

bink sedini

ya yang dapat

asan normal,

fitor Otoritas Jasa

berupaya untuk

Juga

mengoptimalkan pengawasannya di wilayah

kerja  Jember, Banyuwangi, Situbondo,

Bondowoso, dan Lumajang berusaha untuk
meminimalisir terjadinya suatu risiko dengan
sanksi sanksi

memberikan yang berupa

administrasi dan sanksi pidana. Namun, tidak
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hanya sanksi yang diberikan tetapi juga

Moleong, L. J. 2012. Metodologi Penelitian
Kualitatif. Bandung: PT. Remaja

bagi mereka yang terus berlomba untuk Rosdakarya.

hadiah, penghargaan, dan edukasi perbankan

menjadi yang terbaik. Otoritas Jasa Keuangan Departemen Perizinan
dan Informasi Perbankan. 2014.

Saran Booklet Perg)ankan Indonesia 2014.
Jakarta: Otoritas Jasa Keuangan.
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